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“Life is never static. Despite catastrophic tragedies, life has persisted in evolving new 

varieties of unimaginable forms. I find comfort in the narrative of evolutionary history.” 
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INTISARI 

 

Wilayah Provinsi DIY khususnya Kabupaten Sleman merupakan daerah dengan 

penghasil bambu yang sangat potensial. Hutan  Bambu  di  Kab.  Sleman  seluas 525 ha  

ekuivalen 125.000  rumpun, produksi  mencapai  800.000-850.000 batang per tahun. Namun 

hal menjadi kontradiktif  kebutuhan bambu di Sleman untuk industri kreatif bambu baru 

terpenuhi sekitar 20 persen. Sisanya kebutuhan bambu didatangkan dari luar Sleman. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan bambu di Sleman antra lain 

adalah kurangnya rumpun bambu dengan kualitas yang bagus dan lestari, kontinuitas 

produktivitas pasokan bahan baku yang masih kurang, kualitas produk yang kurang berdaya 

saing hingga lemahnya kelembagaan masyarakat. 

Melihat dari fakta dan kondisi yang ada  maka timbulah sebuah gagasan bagi penulis 

untuk menciptakan sebuah wadah  yang bertajuk Bamboo Community Centre sebagai sarana 

budidaya ,pelayanan publik dan edukasi mengenai bambu  di Kabupaten Sleman. D.I 

Yogyakarta. Secara umum community centre dapat didefinisikan sebagai kegiatan wadah 

pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat untuk 

mencapai kondisi sosial-ekonomi-budaya yang lebih baik dibandingkan sebelum adanya 

kegiatan pembangunan.  

Dalam proses perencanaan hal yang menjadi perhatian adalah   pentingnya konsep 

pendekatan perancangan. Selain memperhatikan karakteristik lingkungan alam,sosial dan 

budaya, sebagai sarana yang berhubungan dengan industri kreatif yang secara dinamis selalu 

berinteraksi berbagai kalangan, maka adanya kebutuhan akan ruang-ruang yang interaktif . 

Dalam sebuah bangunan, interaktif memiliki pengertian bahwa bangunan tersebut harus 

mampu berinteraksi kepada manusia serta memberikan  ruang bagi para manusia-manusia 

untuk saling berinteraksi di dalamnya. Bangunan yang interaktif mampu mewadahi dan 

mempermudah interaksi yang terjadi antar pelaku di dalamnya. Selain memperhatikan 

elemen-elemen spasial/ keruangan, yang tidak kalah penting adalah elemen visual. 

Perkembangan teknologi bahan bambu telah menjadikan bambu sebagai salah satu material 

yang mudah dikombinasi dengan material lain. Karakter inovatif dapat divisualisasikan 

kedalam pemilihan komponen bambu dalam unsur perancangan.  

Dalam menggabungkan karakter interaktif dan inovatif pada Bamboo Community 

Centre konsep yang dapat menjadai acuan adalah adalah arsitektur /gaya kontemporer. 

Dalam pengertian kali ini kontemporer dalam konsep arsitektur dapat diartikan sebagai 

"suatu desain yang lebih maju, variatif, dan inovatif, baik secara bentuk, tampilan, jenis 

material, pengolahan material, hingga teknologi yang digunakan. Gaya lama yang diberi 

label kontemporer akan menghasilkan suatu desain yang lebih segar dan berbeda dari 

kebiasaan. Hal  yang juga harus disadari dan dipertimbangkan  ialah bahwa ada dampak 

visual, spasial, budaya, ekonomi, ekologis, bahkan dampak politik dari suatu karya 

arsitektural. Hal  yang  penting  saat  ini  untuk  ditekankan  adalah  pembangunan  yang 

bertanggungjawab  baik  terhadap  lingkungan  maupun  sosial  budaya  yang telah ada 

sebelumnya . 

 

Kata Kunci : Bambu, Budidaya,Community Centre ,Sleman,  Interaktif,Inovatif, Arsitektur 

Kontemporer,  
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